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ABSTRAK 

Analisis Kadar Fenolik dan Flavonoid Total Ekstrak Etanol Daun Jati 

(Tectona Grandis Linn. F.) dan Korelasinya dengan Aktivitas Antioksidan 

 

Oleh: 

Ani Khumaeroh 

18106030049 

 

Pembimbing: 

Karmanto, S.Si., M.Sc 

 

 

Penelitian mengenai analisis kandungan fenolik dan flavonoid total ekstrak etanol 

daun jati (Tectona grandis Linn.f) dan korelasinya dengan aktivitas antioksidan 

telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan nilai kadar fenolik 

dan flavonoid total ekstrak etanol daun jati dengan variasi konsentrasi pelarut etanol 

50%, 70%, dan 96% pada ekstraksi maserasi dan korelasinya dengan nilai aktivitas 

antioksidan yang diekspresikan dengan nilai IC50. Pengambilan ekstrak etanol daun 

jati dilakukan dengan metode maserasi dengan variasi konsentrasi pelarut etanol 

50%, 70%, dan 96%. Penentuan kadar fenolik dilakukan dengan metode Folin-

Ciocalteu dengan pembanding asam galat dan kadar flavonoid total dengan metode 

kolorimetri AlCl3 dengan pembanding kuersetin. Sedangkan pengujian aktivitas 

antioksidan dilakukan dengan metode DPPH dengan pembanding asam askorbat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar fenolik dan flavonoid total tertinggi 

diperoleh dari ekstrak etanol daun jati dengan konsentrasi pelarut etanol 96%. Nilai 

kadar fenolik total ekstrak etanol daun jati dengan pelarut etanol 50%, 70%, dan 

96% berturut-turut sebesar 684,5; 754,5; dan 959,5 mgGAE/g. Nilai kadar 

flavonoid total ekstrak etanol dun jati muda dengan pelarut etanol 50%, 70%, dan 

96% berturut-turut sebesar 1032,778; 1105,000; dan 1728,778 mgQE/g. Nilai 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun jati dengan variasi konsentrasi pelarut 

50%, 70%, dan 96% diekspresikan sebagai nilai IC50 berturut-turut sebesar 63,53 ± 

2,66; 56,09 ± 2,22; dan 103,39 ± 16,41 µg/mL. Nilai aktivitas antioksidan (IC50) 

ekstrak etanol daun jati dengan variasi konsentrasi pelarut etanol 50%, 70%, dan 

96% memiliki hubungan yang sangat kuat dengan kadar fenolik total dan flavonoid 

total dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi (r) untuk kadar fenolik total sebesar 

0,9472 dan 0,9862 untuk kadar flavonoid total. 

 

Kata Kunci: daun jati, maserasi, fenolik, flavonoid, antioksidan 
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ABSTRACT 

Analysis of Total Phenolic and Flavonoid Contents of Teak Leaf Ethanol 

Extract (Tectona Grandis Linn. F.) and its Correlation with Antioxidant Activity 

By: 

Ani Khumaeroh 

18106030049 

Supervisor: 

Karmanto, S.Si., M.Sc 

 

Research on the analysis of the total phenolic and flavonoid content of teak leaf 

ethanol extract (Tectona grandis Linn.f) and its correlation with antioxidant 

activity has been carried out. This study aims to compare the total phenolic and 

flavonoid content values of teak leaf ethanol extract with varying ethanol solvent 

concentrations of 50%, 70%, and 96% in maceration extraction and the correlation 

with the antioxidant activity values expressed by IC values.50. The ethanol extract 

of teak leaves was taken using the maceration method with varying ethanol solvent 

concentrations of 50%, 70% and 96%. Determination of phenolic content was 

carried out using the Folin-Ciocalteu methode by comparing gallic acid and total 

flavonoid levels using the AlCl3 colorimetric method with quercetin as a 

comparison. Meanwhile, antioxidant activity testing was carried out using the 

DPPH method with ascorbic acid as a comparison. The results of this study showed 

that the highest total phenolic and flavonoid levels were obtained from ethanol 

extract of teak leaves with an ethanol solvent concentration of 96%. The total 

phenolic content value of teak leaf ethanol extract with 50%, 70% and 96% ethanol 

solvent was respectively 684.5; 754.5; and 959.5 mgGAE/g. The total flavonoid 

content value of young dun teak ethanol extract with 50%, 70% and 96% ethanol 

solvent was respectively 1032.778; 1105,000; and 1728.778 mgQE/g. The 

antioxidant activity value of teak leaf ethanol extract with varying solvent 

concentrations of 50%, 70%, and 96% is expressed as an IC value50respectively 

63.53 ± 2.66; 56.09 ± 2.22; and 103.39 ± 16.41 µg/mL. Antioxidant activity value 

(IC50) of teak leaf ethanol extract with variations in ethanol solvent concentration 

of 50%, 70% and 96% has a very strong relationship with total phenolic and total 

flavonoid levels as evidenced by the correlation coefficient (r) 0,9472 for total 

phenolic content and 0,9862 for total flavonoid content. 

Keywords: teak leaves, maceration, phenolics, flavonoids, antioxidants 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman jati (Tectona grandis Linn.f) merupakan salah satu tanaman yang 

cukup mudah ditemui di Indonesia. Secara empiris tanaman jati pada bagian 

kayunya digunakan sebagai bahan baku furniture, sedangkan daunnya digunakan 

sebagai pembungkus makanan dan pewarna alami makanan seperti pada makanan 

gudeg khas Yogyakarta. Secara ilmiah daun tanaman jati dapat dimanfaatkan 

sebagai tanaman obat karena banyak mengandung berbagai jenis senyawa metabolit 

sekunder. Senyawa yang terkandung dalam daun jati diantaranya senyawa fenol, 

asam fenolat, flavonoid, norlignan, anthraquinon, glikosida dan alkaloid (Nidavani 

& Mahalakshmi, 2014). 

Senyawa fenolik merupakan senyawa kimia yang memiliki satu (fenol) atau 

lebih (polifenol) cincin fenol, yaitu gugus hidroksi yang terikat pada cincin aromatis 

sehingga mudah teroksidasi dengan menyumbangkan atom hidrogen pada radikal 

bebas. Kemampuannya membentuk radikal fenoksi yang stabil pada reaksi oksidasi 

menyebabkan senyawa fenolik sangat potensial sebagai antioksidan. Senyawa 

fenolik alami umumnya berupa polifenol yang membentuk senyawa eter, ester, atau 

glikosida, antara lain flavonoid, tannin, tokoferol, kumarin, lignin, turunan asam 

sinamat, dan asam organik polifungsional (Dhurhania & Novianto, 2018). 

Flavonoid merupakan kelompok terbesar dari senyawa fenolik yang memiliki sifat 

sebagai antioksidan (Hanin & Pratiwi, 2017).  

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat menyerap atau mentralisir 

radikal bebas sehingga senyawa antioksidan merupakan substansi yang diperlukan 
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tubuh untuk menetralisir radikal bebas dalam mencegah kerusakan yang 

ditimbulkan oleh radikal bebas. Antioksidan yang dihasilkan tubuh manusia tidak 

cukup untuk melawan radikal bebas, untuk itu tubuh memerlukan asupan 

antioksidan dari luar (Dalimartha & Soedibyo, 1999).  

Tubuh manusia secara alami dapat memproduksi antioksidan, tetapi jika 

jumlah molekul radikal bebas dan antioksidan dalam tubuh tidak seimbang dapat 

menyebabkan kerusakan sel atau jaringan, penyakit autoimun, penyakit degeneratif, 

hingga kanker. Oleh karena itu, tubuh memerlukan suatu senyawa yaitu antioksidan 

yang mampu menangkap radikal bebas tersebut sehingga radikal bebas dapat 

diredam (Kikuzaki, et al., 2002). Sumber antioksidan dari luar tubuh dapat 

ditemukan secara alami ataupun sintetis, tetapi antioksidan sintetis mengakibatkan 

efek karsinogen (Hidayati, et al., 2017), sehingga, diperlukan senyawa antioksidan 

alami dari daun jati sebagai alternatif untuk digunakan sebagai pengganti 

antioksidan sintetis.  

Antioksidan alami dari daun jati dapat diperoleh dengan cara ekstraksi 

maserasi. Ekstraksi maserasi dipilih karena merupakan metode ekstraksi yang 

paling mudah, murah dan cukup efektif serta mencegah kerusakan ekstrak yang 

biasanya dapat terjadi pada ekstraksi dengan metode panas. Ekstraksi maserasi 

dapat di optimalkan dengan kesesuaian pemilihan pelarut pengektraksi yang 

digunakan dengan kepolaran senyawa yang diinginkan. Menggunakan prinsip like 

dissolve like, pelarut polar akan melarutkan senyawa polar dan sebaliknya. Dalam 

penelitian ini digunakan pelarut etanol dengan variasi konsentrasi 50%, 70%, dan 

96% dengan merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Hartanti (2021) yang 
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membuktikan bahwa konsentrasi etanol berpengaruh sangat nyata terhadap 

rendemen, total fenolik, total flavonoid, total tannin dan aktivitas antioksidan. 

Analisis kadar fenolik dan flavonoid total dari daun jati sudah dilakukan 

oleh Anwar (2023) dan untuk aktivitas antioksidan telah dilakukan oleh Safitriyani 

dan rekan (2022). Namun, penelitian mengenai rasio konsentrasi pelarut etanol 

untuk ekstraksi daun jati dan uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun jati 

dengan metode DPPH belum banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan kadar fenolik dan flavonoid total ekstrak etanol daun jati dengan 

variasi konsentrasi pelarut etanol 50%, 70%, dan 96% dan mengetahui korelasinya 

dengan aktivitas antioksidan. Penentuan kadar fenolik dan flavonoid total dilakukan 

dengan metode spektrofotometri UV-Vis dan untuk uji aktivitas antioksidan 

dilakukan dengan metode DPPH. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak meluas dalam pembahasannya maka diambil 

pembatasan sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah daun jati muda yang diperoleh 

dari Dsn. Jetis, Kel. Wedomartani, Kec. Ngemplak, Sleman, DIY (110˚ 33' 00" - 

110˚ 13' 00" BT dan 7˚ 34' 51" - 7˚ 47' 30" LS). 

2. Pengambilan senyawa fenolik dan flavonoid ekstrak etanol daun jati dilakukan 

melalui metode maserasi dan remaserasi menggunakan pelarut etanol dengan 

variasi konsentrasi 50%, 70%, dan 96%. 

3. Spektrofotometer UV-Visible yang digunakan yaitu merk Thermo Spectronic 



4 
 

 
 

4. Penentuan kadar fenolik total menggunakan metode Folin-Ciocalteu dengan baku 

standar asam galat. 

5. Penentuan kadar flavonoid total menggunakan metode kolorimetri AlCl3 dengan 

baku standar kuersetin. 

6. Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH dengan baku standar asam 

askorbat. 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kadar fenolik dan flavonoid total dari ekstrak etanol daun jati (Tectona 

grandis L.f) dengan variasi konsentrasi pelarut 50%, 70%, dan 96% dalam ekstraksi 

maserasi? 

2. Bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun jati (Tectona grandis Linn.f) 

dengan varisi konsentrasi pelarut 50%, 70%, dan 96% dalam ekstraksi maserasi? 

3. Bagaimana korelasi antara nilai aktivitas antioksidan (IC50) dengan kadar fenolik 

dan flavonoid total ekstrak etanol daun jati (Tectona grandis L.f) dengan variasi 

konsentrasi pelarut 50%, 70%, dan 96% dalam ekstraksi maserasi? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Membandingkan kadar fenolik dan flavonoid total dari ekstrak etanol daun jati 

(Tectona grandis L.f) dengan variasi konsentrasi pelarut 50%, 70%, dan 96% dalam 

ekstraksi maserasi. 
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2. Mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun jati (Tectona grandis Linn.f) 

dengan varisi konsentrasi pelarut 50%, 70%, dan 96% dalam ekstraksi maserasi. 

3. Memaparkan korelasi antara nilai aktivitas antioksidan (IC50) dengan kadar fenolik 

dan flavonoid total ekstrak etanol daun jati (Tectona grandis L.f) dengan variasi 

konsentrasi pelarut 50%, 70%, dan 96% dalam ekstraksi maserasi. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sumber 

data ilmiah bagi penelitian lanjutan mengenai kadar fenolik dan flavonoid total 

esktrak etanol daun jati (Tectona grandis Linn.f) dan korelasinya dengan nilai 

aktivitas antioksidan (IC50). Selain itu, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

wadah informasi di masyarakat tentang kandungan senyawa kimia khusunya 

senyawa fenolik dan flavonoid yang terdapat dalam ekstrak etanol daun jati 

(Tectona grandis Linn.f), sehingga masyarakat dapat memanfaatkan daun jati yang 

berada di lingkungannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan: 

1. Nilai kadar fenolik total ekstrak etanol daun jati muda dengan pelarut etanol 50%, 

70%, dan 96% berturut-turut sebesar 684,5; 754,5; dan 959,5 mgGAE/g, dan nilai 

kadar flavonoid total berturut-turut sebesar 1032,778; 1105,000; dan 1728,778 

mgQE/g. Kadar fenolik dan flavonoid total tertinggi dihasilkan dari ekstrak etanol 

daun jati dengan konsentrasi pelarut etanol 96%. Hal ini dikarenakan etanol 96% 

dianggap sebagai pelarut yang paling efektif dalam menghasilkan kandungan 

fenolik dan flavonoid total karena sifat polaritasnya. 

2. Nilai aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun jati dengan variasi konsentrasi 

pelarut 50%, 70%, dan 96% diekspresikan sebagai nilai IC50 berturut-turut sebesar 

63,53 ± 2,66; 56,09 ± 2,22; dan 103,39 ± 16,41 µg/mL yang menunjukkan bahwa 

aktivitas antioksidannya tergolong antioksidan kuat karena berada pada rentang 50-

100 µg/mL. 

3. Nilai aktivitas antioksidan (IC50) ekstrak etanol daun jati dengan variasi konsentrasi 

pelarut etanol 50%, 70%, dan 96% memiliki hubungan yang sangat kuat dengan 

kadar fenolik total dan flavonoid total dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi (r) 

untuk kadar fenolik total sebesar 0,9472 dan 0,9862 untuk kadar flavonoid total. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu perlu adanya 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hubungan antara kandungan fenolik dan 

flavonoid total dengan nilai aktivitas antioksidan menggunakan pengujian yang 
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lebih bervariatif agar data yang diperoleh lebih akurat serta aplikasi antioksidan 

alami dari daun jati. 
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